
 

 

Analisis Kecurangan Laporan Keuangan  

Dalam Perspektif Teori Fraud Hexagon  

(Pada Perusahaan Industri Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2017-2022)  

 

TESIS 

 

 

Diajukan Oleh: 

RAHMA DEWI 

2120532005 

 

Dosen Pembimbing: 

Dr. Elvira Luthan, S.E, M. Si, Ak, CA 

 

PROGRAM MAGISTER DAN DOKTOR 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS ANDALAS 

PADANG  

2023  

 

 

 



 

 

ANALISIS KECURANGAN LAPORAN KEUANGAN DALAM 

PERSPEKTIF TEORI FRAUD HEXAGON  

(Pada Industri Keuangan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-

2022) 

 

Oleh: Rahma Dewi (2120532005) 

Magister Akuntansi, Universitas Andalas 

Dosen Pembimbing: 

Dr. Elvira Luthan, S. E, M. Si, Ak, CA 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dan memverifikasi pendorong 

terjadinya kecurangan laporan keuangan dalam perspektif teori fraud hexagon. 

Maraknya kasus kecurangan laporan keuangan mengakibatkan dampak buruk 

untuk berbagai pihak kepentingan, sehingga perlu menggali lebih lanjut terkait 

faktor pendorong terjadinya praktik kecurangan laporan keuangan. Berdasarkan 

teori fraud hexagon, ada enam elemen memicu terjadinya kecurangan laporan 

keuangan yaitu stimulus, capability, collusion, opportunity, rationalization dan 

ego. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan di industri keuangan tahun 

yang terdaftar di BEI tahun 2017-2022 dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dan menghasilkan 55 perusahaan. Metode 

kuantitatif sebagai metode yang digunakan dalam penelitian ini. PLS-SEM sebagai 

metode analisis data dengan menggunakan software SmartPLS Vs 3. Hasil dari 

penelitian ini menemukan bahwa adanya pengaruh negatife antara stimulus, 

capability, ego dan collusion dengan kecurangan laporan keuangan, sedangkan 

opportunity dan rationalization tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan.  

Hasil penelitian ini berkontribusi untuk pihak akademisi, perusahaan, dan 

calon investor. Bagi akademisi, hasil penelitian ini berkontribusi dalam memperluas 

referensi terkait faktor memicu terjadinya kecurangan laporan keuangan. Bagi 

pihak perusahaan, hasil penelitian ini berkontribusi dalam mendeteksi kecurangan 

laporan keuangan sebagai sistem pengendalian perusahaan menjadi kuat. Bagi 

calon investor, hasil penelitian ini berkontribusi sebagai alat bantu untuk 

menganalisis investasinya dalam meminimalisir terjadinya kerugian. 

Kata Kunci: Teori Fraud Hexagon, Kecurangan Laporan Keuangan, Industri 

Keuangan 
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ABSTRACT 

This research aims to prove and verify the drivers of fraudulent financial 

reporting from a theoretical perspective fraud hexagon. The rise in cases of 

fraudulent financial reporting has had a negative impact on various interested 

parties, so it is necessary to explore further the factors driving the practice of 

fraudulent financial reporting. Based on the fraud hexagon, there are six elements 

that trigger fraudulent financial reporting, namely stimulus, capability, collusion, 

opportunity, rationalization and ego. 

The population in this research is companies in the financial industry in 

2017-2022 which are registered on the IDX with a sampling technique using 

purposive sampling and resulted in 55 companies. Quantitative method is the 

method used in this research. PLS-SEM as a data analysis method using SmartPLS 

Vs 3 software. The results of this study found that there was a negative influence 

between stimulus, capability, ego and collusion with fraudulent financial reporting, 

meanwhile opportunity and rationalization has no effect on fraudulent financial 

reporting. 

The results of this research contribute to academics, companies and 

potential investors. For academics, the results of this research contribute to 

expanding references regarding factors that trigger fraudulent financial reporting. 

For the company, the results of this research contribute to detecting fraudulent 

financial reporting as the company's control system becomes stronger. For potential 

investors, the results of this research contribute as a tool to analyze their investments 

to minimize losses. 

Keywords: Hexagon Fraud Theory, fraudulent financial reporting, Financial 

Industry 

 

 


